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Abstract 
 
Tunagrahita an integral part of the social process in Indonesia. Tunagrahita problems are social 
problems, because it is a situation that leads to the violation of values, norms, and lead to people be-
ing emotional. As a manifestation of the community's efforts to increase social welfare for Tunagra-
hita, then the various activities of the empowerment-based community resources is necessary, one of 
them in Kampung Idiot, Ponorogo Regency. The purpose of this study is to look at the model of 
Tunagrahita community empowerment in the place. The method used is descriptive method with 
qualitative approach. Data was collected through interviews and documentation. The result Showed 
model of Tunagrahita Community Empowerment in Kampung Idiot is community empowerment 
based on a economy strengthening. 
 




Tunagrahita merupakan bagian tak terpisahkan dari proses sosial kemasyarakatan di  Indonesia. 
Permasalahan Tunagrahita merupakan permasalahan sosial, karena merupakan keadaan yang 
mengarah kepda pelanggaran nilai-nilai, norma, serta mengakibatkan penderita menjadi emosion-
al. Sebagai wujud dari upaya masyarakat terhadap peningkatan kesejahteraan sosial bagi Tunagra-
hita, maka berbagai kegiatan pemberdayaan yang berbasis sumber daya masyarakat memang perlu 
dilakukan, salah satunya di Kampung Idiot, Kabupaten Ponorogo. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk melihat model pemberdayaan masyarakat Tunagrahita di tempat tersebut. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dil-
akukan dengan wawancara dan dokumentasi.  Hasil Penelitian menunjukkan Model Pemberdayaan 
Masyarakat Tunagrahita di Kampung Idiot adalah pemberdayaan masyarakat berbasis penguatan.  
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1. Pendahuluan 
Tunagrahita merupakan bagian inte-
gral bangsa Indonesia, yang tidak 
terpisahkan dari anggota masyarakat 
lainnya. Tunagrahita ialah istilah yang 
digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intektual di 
bawah rata-rata (Somantri, 2006). Mere-
ka mempunyai kedudukan, hak, 
kewajiban dan peran yang sama sebagai 
Warga Negara Indonesia. Mereka juga 
memiliki potensi yang dapat dikem-
bangkan sesuai talenta yang dibawa sejak 
lahir. Permasalahan Tunagrahita merupa-
kan permasalahan sosial, karena merupa-
kan keadaan yng mengarah kepda pelang-
garan nilai-nilai, norma, serta mengaki-
batkan penderita emosional. Bahkan 
ekonomi dalam masyarakat tunagrahita 
tidak dapat berjuang secara maksimal un-
tuk membela diri sendiri. Karena mereka 
memiliki beberapa keterbatasan, utaman-
ya kemampuan intelektual. Didalam ke-
hidupan sehari-hari  secara umum men-
galami perlakuan diskriminasi dalam 
berbagai aspek kehidupan. Adanya angga-
pan dan pandangan negatif dalam 
masyarakat, akibat keberadaannya ham-
pir terabaikan. Tunagrahita juga merupa-
kan salah satu masalah dalam penyeleng-
garaan kesejahteraan sosial, yang memer-
lukan penangganan secara melembaga, 
sistematis, dan berkelanjutan. 
Seperti yang kita ketahui upaya 
memberdayakan penyandang tunagrahi-
ta, di Negara kita telah memiliki UU dan 
kebijakan pemerintah. Seperti pada UU 
No.4 tahun 1997 tentang penyandang 
cacat, dan juga rancangan aksi nasional 
penyandang cacat 2009-2014. Namun 
didalam pelaksanaannya masih jauh dari 
yang diharapkan baik didalam pengang-
guran, program, maupun sarana dan 
prasarana yang tersedia untuk mereka. 
Sebagai wujud dari upaya masyara-
kat terhadap peningkatan kesejahteraan 
sosial penyandang cacat, berbagai 
kegiatan pemberdayaan yang ber-
sumberdaya masyarakat terhadap pen-
yandang cacat telah dilakukan di berbagai 
wilayah di Indonesia. Salah satunya dian-
taranya yaitu kegiatan pemberdayaan 
tunagrahita di Desa Karangpatihan, Keca-
matan Balong, Kabupaten Ponorogo. 
Desa Karangpatihan merupakan de-
sa yang terletak cukup jauh dari pusat ko-
ta, mayoritas masyarakat mengetahui de-
sa tersebut adalah desa terpencil yang 
gersang dimana disana hidup banyak 
masyarakat yang tinggal dengan ketidak 
layakan seperti mereka hanya tinggal di 
gubuk kecil yang  dindingnya terbuat dari 
bambu, dan banyak masyarakat disana 
yang hidup dibawah garis kemiskinan. Di 
daerah tersebut banyak yang mengalami 
kekurangan gizi, akses pendidikan dan 
kesehatan. Para balita yang semestinya 
rutin melakukan pemeriksaan, malah tid-
ak pernah diperiksakan di puskesmas 
maupun tempat kesehatan lainnya. Kare-
na masalah-masalah diatas banyak dari 
warga Desa Karangpatihan yang men-
gidap down syndrome, hal mendasar 
penyebab down syndrome (keterbelakangan 
mental) dapat terjadi karena pemenuhan 
kebutuhan akan gizi yang tidak cukup, 
masalah pada kelahiran yang disertai hy-
poxia (kerusakan otak), dan faktor ling-
kungan seperti yang dijelaskan diatas. 
Seiring dengan kejadian masyarakat yang 
terjangkit down syndrome di desa terse-
but yang semakin meluas mengakibatkan 
desa tersebut sering disebut Kampung 
Idiot. Selain itu kondisi tersebut diperpar-
ah lagi dengan struktur tanahnya tandus 
karena berada di kawasan pegunungan 
kapur dan dipengaruhi dengan kurangnya 
air. Hal tersebut menyebabkan masyara-
katnya hidup dalam kondisi yang semakin 
membuat mereka hidup dalam kepri-
hatinan. 
Sedangkan pemerintah pun juga tid-
ak cepat tanggap akan keadaan yang di-
alami oleh Desa Karangpatihan. 
Pemerintah pusat seakan menutup mata 
akan adanya masyarakat yang terjangkit 
down syndrome. Seandainya memang 
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pemerintah pusat sudah turun tanggan ke 
desa tersebut tapi sama sekali belum bisa 
kita lihat hasil yang nyata akan peru-
bahan bahkan perkembangan akan 
masyarakat tunagrahita tersebut. 
Sebelumnya para penyandang 
tunagrahita di desa tersebut seperti kaum 
yang terpinggirkan. Mereka yang selama 
ini hanya dipandang sebelah mata karena 
kondisinya serta ketidak produktifannya 
seakan menjadi beban yang memperberat 
kemiskinan yang melanda Desa Ka-
rangpatihan. Data yang dihimpun di Desa 
Karangpatihan terdapat 290 kepala 
keluarga (KK) yg hidup dibawah garis 
kemiskinan, 561 kepala keluarga (KK) 
yang hampir miskin serta 48 kepala 
keluarga (KK) yang mempunyai anggota 
keluarga penyandang tunagrahita. Jumlah 
penyandang tunagrahita mencapai 98 ji-
wa dan mayoritas warga berkebutuhan 
khusus ini masih berusia produktif pada 
kisaran usia 40 tahun, hanya beberapa dian-
taranya berusia anak-anak (Pemerintah Desa 
Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten 
Ponorogo , 2014). 
Walaupun peran pemerintah belum 
maksimal dalam pemberdayaan masyara-
kat tunagrahita, upaya-upaya yang dil-
akukan oleh pemerintah Desa Karangpati-
han dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat tunagrahita diatas, telah dil-
akukan dalam berbagai model pem-
berdayaan, sebagaimana tujuan utama 
pemberdayaan adalah memperkuat 
kekuasaan masyarakat, khususnya ke-
lompok lemah yang memiliki ketid-
akberdayaan, baik karena kondisi inter-
nal, maupun karena kondisi eksternal. 
(Suharto, 2005).  
Model pemberdayaan yang ada sa-
lah satunya dengan adanya pendirian BLK 
(Balai Latihan Kerja) yang dimana 
mayoritas yang di BLK merupakan para 
tunagrahita dan perkembangan terkini di 
wilayah tersebut, masyarakat tunagrahita 
sudah mengalami perkembangan yang 
cukup baik, selain itu mereka yang du-
lunya sering dianggap menyusahkan war-
ga lainnya sekarang sudah berdaya 
mengembangkan diri melalui program-
program yang dibuat oleh Pemerintah De-
sa Karangpatihan Kecamatan Balong Ka-
bupaten Ponorogo. 
Berbagai kajian tentang pem-
berdayaan masyarakat utamanya ter-
hadap masyarakat difabel atau disabilitas 
dipaparkan dalam beberapa penelitian 
terdahulu. Seperti penelitian Santoso dan 
Jacky (2013) tentang solidaritas virtual 
dan pemberdayaan difabel dalam Blog-
osphere Indonesia yang menjabarkan 
pentingnya keberadaan jargon untuk 
membangun solidaritas virtual dalam 
pemberdayaan difabel, yaitu per-
saudaraan, diskriminasi, dan we are sub-
ject. 
Surwanti (2014) meneliti tentang 
model pemberdayaan ekonomi penyan-
dang disabilitas di Indonesia, Penelitian 
ini meneliti pihak yang telah melakukan 
pemberdayaan ekonomi bagi penyandang 
disabilitas serta konsep pemberdayaan 
pemberdayaan ekonomi bagi penyandang 
disabilitas yang telah diimplementasikan. 
Hasil penelitian menunjukkan pe-
nanggung jawab pelaksana pem-
berdayaan ekonomi penyandang disabili-
tas memang masih menekankan pada 
peran Kementerian Sosial, penanganan 
interdepartemental dan interinstitusi su-
dah dilakukan, namun peran swasta be-
lum berjalan dengan dengan baik. Imple-
mentasi pemberdayaan kepada penyan-
dang disabilitas di Indonesia masih ban-
yak menjumpai persoalan yang memer-
lukan pembenahan diberbagai sisi.  
Dalam penelitian lain, Rahayu dan 
Dewi (2013), meneliti tentang Pelayanan 
Publik Bagi Pemenuhan Hak-Hak Disabili-
tas Di Kota Yogyakarta yang membahas 
tentang pentingnya keterlibatan pemerintah 
dalam pemberdayaan dan pemenuhan 
hak-hak disabilitas dalam pelayanan pub-
lik baik dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, pelayanan sosial, ketenagaker-
jaan, dan fasilitas umum. 
Berdasarkan beberapa penelitian 
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terdahulu, maka penelitian ini berupaya 
untuk mengetahui model pemberdayaan 
masyarakat tunagrahita yang berada di Kam-
pung Idiot,  Kabupaten Ponorogo. 
2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini sesuai dengan 
judul penulis memilih obyek penelitian di 
Kampung Idiot yang berada di Desa Ka-
rangpatihan Kecamatan Balong Kabupat-
en Ponorogo dengan pertimbangan Desa 
Karangpatihan merupakan desa yang ter-
pencil yang dimana terdapat banyak 
masyarakatnya yang menderita tunagra-
hita, selain itu keberadaan Kepala Desa 
Karangpatihan yang baru dengan visi uta-
ma untuk mengembangkan masyarakat 
Kampung Idiot yang produktif dan 
berdaya saing, selain itu semangat besar 
yang dimiliki oleh pejabat desa yang baru 
memberikan harapan terkait masa depan 
pemberdayaan di Kampung Idiot. 
Dalam penentuan informan, penulis 
menggunakan purposive sampling yaitu 
dengan menyaring sebanyak mungkin in-
formasi dari berbagai sumber dan meng-
gali informasi yang akan menjadi dasar 
teori. Maka dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil 9 informan sebagaimana yang 
tertera dalam tabel 1. 
Adapun dalam metode pengum-
pulan data, penulis menggunakan metode 
wawancara dengan teknik interview. Da-
lam metode wawancara, informan juga 
terdiri dari Pemerintah Desa Karangpati-
han bersama perangkat desa dimana tem-
pat Kampung Idiot berada, tokoh 
masyarakat, dan masyarakat di Kampung 
Idiot. 
Selain itu dalam agar penelitian ini 
mendapatkan hasil yang lengkap, penulis 
juga menggunakan metode dokumentasi 
dalam mengadakan penelitian ini. Metode 
dokumentasi juga digunakan untuk 
melengkapi data yang telah didapat sebe-
lumnya. Sehingga diharapkan dapat mem-
peroleh kebenaran dan ketelitian yang 
semaksimal mungkin sesuai apa yang di-
harapkan. Metode ini dilakukan dengan 
pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada subjek penelitian yang bertujuan 
untuk melengkapi obeservasi dan wa-
wancara yang mendalam. 
Sedangkan dalam menggunakan teknik 
analisis data, penulis menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dengan model in-
teraktif. 
Metode penelitian ini digunakan 
agar dapat mencapai tingkat keakuratan 
yang tinggi dalam penelitian mengenai 
model pemberdayaan masyarakat 
tunagrahita di Kampung Idiot Kabupaten 
Ponorogo. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan penulis, 
Tabel 1. Data Informan (Hasil Penelitian, 2015) 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan PENDIDIKAN ALAMAT 
1. Eko Mulyadi L Kepala Desa SMKN Ds. Karangpatihan 
2. Samuji L Jogoboyo II SLTA Ds. Karangpatihan 
3. Paimin L Kebayan V SLTA Ds. Karangpatihan 
4. Nyamut Teguh L Modin III SLTA Ds. Karangpatihan 
5. Daud L Wiraswasta SLTA Ds. Karangpatihan 
6. Tukimah P Tani SD Ds. Karangpatihan 
7. Gimun L Tani SMP Ds. Karangpatihan 
8. Sipon P Tani SD Ds. Karangpatihan 
9. Sutris L Pelajar SMP Ds. Karangpatihan 
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kemudian penulis menganalisa data dan 
mendapatkan hasil dan pembahasan dari 
penelitian yang dilakukan sebagaimana 
yang ada pada sub bab 3.1 dan 3.2. 
3.1 Pemberdayaan masyarakat tunagrahi-
ta di Kampung Idiot 
Secara umum masyarakat tunagra-
hita di Kampung Idiot Desa Karangpati-
han Kecamatan Balong Kabupaten Pono-
rogo diarahkan dalam beberapa upaya 
pemberdayaan dalam rangka meningkat-
kan daya produktif, yaitu : 
1. Adanya upaya pemberdayaan tunagrahita 
di BLK Karangpatihan Bangkit. Upaya pem-
berdayaan masyarakat tunagrahita di  
Kampung Idiot yang berada di Desa 
Karangpatihan Kecamatan Balong Ka-
bupaten Ponorogo dilakukan di BLK 
(Balai Latihan Kerja) dimana disana 
dilakukan pelatihan membuat keset, 
tasbih dan juga lampion seperti yang 
dijelaskan Bapak Eko Mulyadi selaku 
Kepala Desa Karangpatihan pada wa-
wancara, hari/tanggal sabtu, 28 maret 
2015 bahwa upaya pemberdayaan 
khusus untuk tunagrahita dalam 
membuat lampion sudah tidak dil-
akukan kembali karena terkendala 
bahan yang mahal. Sedangkan Bapak 
Samuji selaku Jogoboyo Desa Ka-
rangpatihan menjelaskan bahwa 
Upaya pemberdayaan di Desa Ka-
rangpatihan yang bertempat di BLK 
(Bina Latihan Kerja) pertama  kali di-
ajarkan membuat tasbih dan keset 
dengan alat dan bahan yang telah di 
sediakan oleh pihak desa. Sedangkan 
menurut Bapak Daud selaku mantan 
Kepala Desa Karangpatihan untuk 
pembuatan keset dan tasbih yang ber-
tempat di BLK, mereka dilatih secara 
perlahan dan memerlukan waktu yang 
cukup lama saat proses pengarahan 
dalam pembuatan keset. Semenjak 
adanya program pemberdayaan di 
BLK tersebut masyarakat tunagrahita 
sudah tidak lagi yang mengganggur, 
bahkan ada sebagian masyarakat yang 
membuat keset dirumah sendiri, sep-
erti yang sudah dijelaskan oleh Bapak 
Gimun selaku masyarakat yang 
mendapatkan bantuan. 
2. Diadakannya kegiatan pemberdayaan 
lele yang merupakan upaya pem-
berdayaan yang berhasil dilakukan di 
Kampung Idiot Desa Karangpatihan. 
Diimana sampai saat ini sudah ter-
dapat  90 kolam ikan lele yang terletak 
disetiap depan rumah masyarakat 
tunagrahita, selain itu pemerintah de-
sa juga memberikan bibit lele dan pa-
kan lele guna untuk pembudidayaan 
yang dilakukan oleh masyarakat 
tunagrahita seperti yang sudah di-
jelaskan oleh Bapak Eko Mulyadi 
Kepala Desa Karangpatihan Dimana di 
Desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo pada wa-
wancara Sabtu, 28 Maret 2015. 
Setelah hasil pemanenan yang dil-
akukan selama 3 bulan, masyarakat 
tunagrahita akan mendapatkan keun-
tungan bersih sebesar Rp100.000,- 
sampai Rp 200.000,- seperti yang su-
dah dijelaskan oleh Bapak Daud 
selaku mantan Kepala Desa Ka-
rangpatihan. Sedangkan menurut Ibu 
Sipon, selaku ibu salah satu masyara-
kat masyarakat tunagrahita yang 
mendapatkan bantuan ternak lele 
menjelaskan bahwa dalam proses 
pemberdayaan lele  tersebut masih 
memerlukan arahan dan pengawasan 
dari pihak desa maupun pihak 
masyarakat sendiri.  
3. Hadirnya kegiatan inovatif berupa 
pemberdayaan dengan cara ternak 
kroto untuk sekarang ini masih dalam 
uji coba yang dilakukan di rumah 
bapak paimin. Seandainnya proses 
budidaya kroto tersebut berhasil 
nantinya akan diterapkan kembali 
kepada masyarakat tunagrahita di De-
sa Karangpatihan seperti yang telah 
dijelaskan oleh Bapak Eko Mulyadi 
Kepala Desa Karangpatihan pada hari 
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sabtu, 28 Maret 2015. Sedangkan 
menurut Bapak Paimin selaku ke-
bayan V menjelaskan bahwa pem-
berdayaan kroto merupakan peluang 
pemberdayaan yang hasilnya sangat 
memuaskan karena hasil dari telur 
kroto dapat dijual dan digunakan un-
tuk pakan burung dengan harga kroto 
yang tergolong cukup mahal.  
4. Diadakannya kegiatan pemberdayaan 
ternak ayam kampung yang dilakukan 
di Desa Karangpatihan yang dimana 
masyarakat tunagrahita diberikan 1 
induk ayam jantan dan betina, se-
dangkan untuk hasil anakan ternak 
ayam tersebut diharapkan pihak desa 
dapat dilakukan secara berkelanjutan 
bisa di peliharan. Dan untuk ayam 
yang sudah tua bisa dijual nantinya 
seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Eko Mulyadi Kepala Desa Karangpati-
han. Sedangkan menurut Bapak Nya-
mut Teguh, selaku Modin III menjelas-
kan pihak Desa Karangpatihan juga 
membuat peternakan ayam pedaging 
dengan mengajak beberapa tunagrahi-
ta. Sedangakan menurut Bapak Sutris 
selaku salah satu pihak masyarakat 
yang juga ikut membantu pemeli-
haraan di peternakan ayam kampung. 
Ditempat  peternakan tersebut pihak-
nya mengajak 4 orang tunagrahita un-
tuk membantu proses budidaya ter-
nak ayam kampung, tetapi untuk saat 
ini tunagrahita tersebut tidak bekerja 
kembali di peternakan ayam kam-
pung.   
5. Kegiatan pemberdayaan ternak kamb-
ing  yang dilakukan di Kampung Idiot, 
Desa Karangpatihan, pemerintah desa 
memberikan 1 ekor kambing kepada 
setiap masyarakat tunagrahita, selan-
jutnya kambing-kambing tersebut di-
pelihara dan dapat disilangkan, 
setelah kambing tersebut beranak di-
harapakan hasil anakan bisa di peliha-
ra secara berkelanjutan dan untuk 
kambing yang sudah tua bisa dijual 
nantinya dan dapat mejadi tambahan 
ekonomi sumber tambahan untuk pa-
ra tunagrahita, seperti yang telah di-
jelaskan oleh Bapak Eko Mulyadi 
selaku Kepala Desa Karangpatihan pa-
da wawancara hari sabtu, 28 Maret 
2015. Sedangkan menurut Ibu Sipon, 
selaku ibu salah satu masyarakat 
masyarakat tunagrahita yang 
mendapatkan bantuan 1 ekor kamb-
ing menjelaskan bahwa setiap 
tunagrahita mendapatkan 1 ekor 
kambing untuk 1 KK. Dimana hasil 
dari ternak kambing tersebut sangat 
membantu perekonomian masyarakat 
tunagrahita selain itu mereka dapat 
hidup mandiri. 
3.2 Hasil pemberdayaan masyarakat 
tunagrahita untuk menentaskan kem-
iskinan di Kampung Idiot 
Hasil dari berbagai upaya perm-
berdayaan yang diterapkan di Desa Ka-
rangpatihan seperti pemberdayaan keset, 
tasbih, ternak lele, ternak ayam, dan ter-
nak kambing yang sudah dijelaskan 
Bapak Eko Mulyadi selaku Kepala Desa 
Karangpatihan pada wawancara, hari/
tanggal minggu, 29 maret 2015 berdam-
pak positif  meningkatkan pendapatan 
perekonomian masyarakat tunagrahita di 
Kampung Idiot.  
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
ternak mereka yang sekarang bertambah, 
pendapatan mereka, dari yang dulunya 
masyarakat tunagrahita tidak memegang 
uang sedikitpun, setelah mengikuti be-
berapa upaya pemberdayaan yang telah 
dilaksanakan pihak desa mereka menjadi 
masyarakat yang mempunyai pendapatan 
sendiri dan mampu untuk membiayai ke-
hidupan mereka sehari-hari. Hasil yang 
utama dari model pemberdayaan ini ialah 
mereka yang dulunya hanya diam diping-
giran jalan, sekarang menjadi mempunyai 
kegiatan seperti memberi makan ternak 
mereka seperti lele, ayam, kambing. Dan 
ada juga sebagian yang membuat keset di 
BLK, walau terdapat kendala yang dialami 
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pihak desa terkait pemberdayaan 
ini.seperti ari segi biaya pemberdayaaan 
dan mengajari para masyarakat tunagra-
hita tersebut.  
Sedangkan menurut Bapak Samuji, 
Selaku pihak yang ikut membantu di BLK 
menyatakan bahwa dari beberapa upaya 
pemberdayaan tunagrahita yang ada di 
Kampung Idiot, hasil yang dapat dilihat 
dari masyarakat tunagrahita adalah saat 
ini sudah semakin berdaya, mereka bisa 
bekerja walau dengan keterbatasan, wa-
lau hasil yang mereka peroleh tidak ban-
yak tetapi setidaknya mereka tidak diang-
gap menyusahkan masyarakat lainnya 
seperti yang dijelaskan Bapak Paimin, 
selaku kebayan IV.  
Selain itu hasil dari program ternak 
lele bisa dikatakan dapat merentaskan 
kemiskinan para tunagrahita di Desa Ka-
rangpatihan, karena dengan mereka 
memiliki pendapatan Rp 100.000,- sam-
pai Rp 200.000,- setiap 3 bulan sekali, 
seperti yang diungkapkan Bapak Nyamut 
Teguh selaku modin III. Selain itu 
menurut Bapak Gimun selaku saudara sa-
lah satu masyarakat tunagrahita menya-
takan bahwa hasil dari pemberdayaan 
tunagrahita dirasa sudah cukup ada peru-
bahan positif salah satunya mereka men-
jadi memunyai kegiatan dirumah dan 
mendapatkan uang dari berternak lele, 
ayam, dan kambing di rumah.  
4. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian diatas, maka 
dapatlah diambil kesimpulan bahwa 
Model Pemberdayaan Masyarakat 
Tunagrahita di Kampung Idiot Kabupaten 
Ponorogo adalah penguatan ekonomi 
dengan melakukan beberapa kegiatan 
pemberdayaan yaitu, pemberdayaan 
masyarakat di Balai Latihan Kerja dengan 
melakukan pelatihan pembuatan keset, 
tasbih, dan lampion. Selanjutnya pem-
berdayaan ternak ikan lele, lalu pem-
berdayan ternak kroto yang masih dalam 
proses uji coba, dan pemberdayaan ter-
nak ayam kampung yang dilakukan di 
Kampung Idiot yang dimana masyarakat 
tunagrahita diberikan sepasang induk 
ayam, sedangkan untuk hasil anakan ter-
nak ayam tersebut diharapkan oleh pihak 
pemerintah desa dapat dilakukan secara 
berkelanjutan dengan proses pemeli-
haraan.  
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